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BAB II 

PROFIL PONDOK PESANTREN  

RIYADHUL MUBTADI’IN, CIRUAS 

 
A. Sejarah Pondok Pesantren Riyadhul Mubtadi’in, Ciruas 

Pondok pesantren “Riyadhul Mubtadi’in” Ciruas adalah salah 

satu pesantren salafiyah dari banyaknya jumlah pesantren yang terdapat 

di Kecamatan Ciruas, Kabupaten Serang. Pondok pesantren tersebut 

beralamat dan bertempat di Jl. Raya Serang- Jakarta, KM.9 No. 13 Kp. 

Kubang Awan Rt.04/ Rw.02 Ds. Citerep Kec. Ciruas Kab. Serang – 

Banten. Pondok pesantren tersebut berdiri atas SK Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor: Ahu-

714.Ah.02.01.Tahun 2010, tanggal 1 Maret 2010, dan SK. Kepala 

Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor: 106/Kep-

17.3/Iii/2011, tanggal 21 Maret 2011.
1
 Pondok pesantren “Riyadhul 

Mubtadi’in” Ciruas berdiri sejak tahun 1995 yang didirikan oleh 

seorang ustadz yang bernama Didin Salpani, yang memiliki komitmen 

kuat dalam menjaga tradisi kepesantrenannya yang sampai saat ini 

masih tetap bertahan kepesantrenan salafiyahnya. Pesantren tersebut 

                                                             
1
 Surat Notaris dan Pejabat Pembuat Akta Tanah, diterbitkan di Ciruas pada 

tanggal 30 Januari 2013.  
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berdiri di atas lahan seluas 1000 M yang merupakan pemberian dari 

orang tua istri pengasuh pesantren. Di atas  lahan tersebut terdapat tiga 

buah bangunan, yaitu rumah pengasuh pesantren, musholah dan 15 

kamar asrama/kobong pondok pesantren.
2
 

Berada di tengah-tengah masyarakat modern perkotaan dengan 

landscape wilayah kota pusat pemerintahan kecamatan dan kabupaten, 

tidak menggoyahkan prisip pesantren ini dalam menjaga tradisi 

salafiyah. Kesan tradisional pesantren Riyadhul Mubtadi’in tampak 

jelas dalam manajerial pondok yang masih mempertahankan sistem 

kekeluargaan. Pengelolaan pesantren dilakukan oleh pengasuh dan 

keluarga dari isteri pengasuh, yaitu dua kakak yang menjadi ustadz. 

Tak ada sistem penerimaan santri baru seperti Pondok-Pondok 

Pesantren Modern, dalam artian penerimaan santri terbuka untuk semua 

kalangan usia dari mulai anak-anak hingga dewasa. Administrasi pun 

tidak dibebankan kepada para santri yang sedang menuntut ilmu di 

pesantren ini, mereka hanya diminta iuran listrik Rp. 5000,- per 

bulannya. Sementara dalam pembelajarannya tidak ada penjenjangan, 

                                                             
2
 Wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren Riyadhul Mubtadi’in, 

ustadz Salpani, oleh peneliti Abdul Rosid, pada 03 Januari 2019, pukul 09.00-10.00 

WIB. 



 64 

para santri dibebaskan untuk mengikuti pengajian kitab-kitab kuning 

yang diajarkan oleh para ustadz yang ada di pesantren ini. 

Tidak ada kesan istimewa dari pesantren ini, sama halnya 

dengan kebanyakan pesantren salafiyah di tempat lain. Pesantren 

merupakan wadah penyebaran agama Islam bagi masyarakat sekitar. 

Menjaga tradisi keislaman dengan corak sikap tasawuf yang kental 

adalah keunikan tersendiri di kalangan pondok pesantren salafiyah.  

B. Visi, Misi, Motto dan Falsafah Pondok Pesantren Riyadhul 

Mubtadi’in, Ciruas 

Visi: Menjadi pesantren yang unggul dengan mencetak generasi 

muslim yang berilmu, beramal, bertakwa, serta berakhlakul karimah. 

Misi : 

1. Mewujudkan santri yang menguasai dan memahami tradisi-

tradisi ahlussunnah wal jama’ah. 

2. Mewujudkan santri yang menguasai keilmuan keislaman : 

akidah, akhlak, fiqih dan ushul fiqih, al-quran, hadist dan ilmu 

hadits dan ilmu falaq. 

3. Mewujudkan santri yang mempunyai social  skill (kemampuan 

bermasyarakat) yang kuat dan memiliki kepedulian sosial yang 

tinggi. 
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Motto: berfikir dinamis, berakhlak salaf dan berakidah ahlussunnah 

waljama'ah. 

Falsafah: sebagai pusat penggemblengan ilmu-ilmu agama 

islam dan nilai-nilai keislaman, maka pondok pesantren “Riyadhul 

Mubtadi’in” mendasarkan falsafah hidup santri pada ajaran dan prinsip 

islam yang terkandung dalam al-quran, hadits, perilaku sahabat dan 

tabi’in, serta para ulama terdahulu dan salafussholihin. 

C. Kurikulum Pendidikan Pesantren Riyadhul Mubtadi’in, Ciruas 

Kurikulum pendidikan yang ada di pesantren salafiyah ini tidak 

mengikat dan bukan dalam bentuk materi pelajaran umum, melainkan 

didasarkan pada kajian kitab kuning (kutub at-turots), serta dalam 

berbagai disiplin ilmu, seperti ilmu bahasa (nahwu shorof), fiqh, 

akhlak, tasawwuf, tafsir, hadits, dan ulumul Quran, dengan kitab-kitab 

seperti Shahih Muslim, Dzam’ul Jawami’, Jauharul Maknun, Fathul 

Mu’in, Kifayatul Akhyar, Alfiyah, Tafsir Jalalain dan kitab-kitab lain 

sebagainya, semuanya disampaikan dalam bentuk metode pengajaran 

sorogan dan balaghan.
3
 

 

                                                             
3
  Wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren Riyadhul Mubtadi’in, 

ustadz Salpani, oleh peneliti Abdul Rosid, pada 03 Januari 2019, pukul 09.00-10.00 

WIB. 
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D. Program dan Sistem Pendidikan Pondok Pesantren 

Untuk program pendidikan pesantren salafiyah dalam 

pembelajaarnnya tidak ada jenjangan pendidikannya, para santri 

dibebaskan untuk mengikuti pengajian kitab-kitab kuning yang 

diajarkan oleh para ustadz yang ada di pesantren ini. Dan untuk sistem 

pendidikannya menganut sistem tradisional di mana didalamnya hanya 

mengajarkan ilmu-ilmu agama saja kepada para santri dan sama sekali 

tidak mengajarkan ilmu umum atau kalaupun ada ilmu umum, maka itu 

diajarkan dalam porsi yang sangat sedikit. Umumnya, ilmu agama yang 

diajarkan meliputi alQuran, hadits, fikih, akidah, akhlak, sejarah islam, 

faraidh (ilmu waris islam), ilmu falaq, ilmu hisab, dan lain sebagainya. 

Semua materi pelajaran yang dikaji memakai buku berbahasa Arab 

yang umum disebut dengan kitab kuning,kitab gundul, kitab klasik atau 

kitab turots. Keunikan dari Sistem pendidikan pesantren salaf yaitu 

lebih menekankan pada kemampuan penguasaan kitab kuning, (baik 

dalam hal membaca kitab kuning ataupun dalam hal mengartikan kitab 

kuning). 

E. Program Unggulan Pondok Pesantren 
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Selain terdapat program dan sistem pendidikan pondok 

pesantren, terdapat juga program-program unggulan yang harus 

dilakukan oleh para santri-santri diantaranya sebagai berikut : 

1. Pembiasaan shalat lima waktu berjamaah di musolah 

pesantren 

2. Pembiasaan mengkaji dan menafsirkan alQuran setiap 

malam 

3. Pengkajian ilmu-ilmu agama melalui kitab salaf 

4. Penguasaan kitab-kitab seperti ilmu bahasa (nahwu shorof), 

fiqh, akhlak, tasawwuf, tafsir, hadits, dan ulumul Quran 

dengan kitab-kitab seperti Shahih Muslim, Dzam’ul 

Jawami’, Jauharul Maknun, Fathul Mu’in, Kifayatul 

Akhyar, Alfiyah, Tafsir Jalalain, dan kitab-kitab lain 

sebagainya. 

5. Muhadorohan 

F. Jadwal Kegiatan Harian Pondok Pesantren Riyadhul 

Mubtadi’in, Ciruas 

Untuk kelancaran berlangsungnya proses kegiatan belajar 

mengajar di pesantren, maka dibentuklah jadwal kegiatan santri dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari di pesantren, yaitu sebagai berkut :  



 68 

Tabel 2.1 

Jadwal Aktivitas Kegiatan Pondok Pesantren Riyadhul 

Mubtadi’in 

Waktu Uraian kegiatan Ket 

03.00-03.30 Bangun tidur  

03.30-04.00 Melaksanakan shalat malam  

04.00-05.00 Tadarus alquran dan shalat shubuh 

berjamaah 

 

05.00-06.00 Mengaji alquran kepada ustadz  

06.00-07.30 Melaksanakn piket, bersih-bersih 

halaman pesantren, halaman rumah 

ustadz, kamar masing-masing, 

masak, mandi pagi dan sarapan 

 

07.30-09.00 Ngaji shoroghan kitab alat, nahwu 

shorof, dan fiqih 

 

09.00-11.30 Ngaji balaghan kitab alat (alfiyah, 

mukhtashor jiddan, kaelani) 

 

11.30-12.00 Istirahat dan persiapan shalat 

dzuhur 

 

12.00-13.00 Shalat dzuhur berjamaah  
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13.00-15.00 Ngaji shoroghan kitab alat, nahwu 

shorof, dan fiqih 

 

15.00-15.30 Istirahat persiapan shalat ashar  

15.30-16.00 Shalat ashar berjamaah  

16.00-18.00 Melaksanakan piket, bersih-bersih 

halaman pesantren, halaman rumah 

ustadz, kamar masing-masing, 

masak, mandi sore dan makan dan 

persiapan shalat maghrib 

 

18.00-18.30 Shalat magrib berjamaah dan 

tadarus alQuran 

 

18.30-19.30 Mengaji alQuran bersama-sama 

kepada ustadz 

 

19.30-20.00 Shalat Isya’ berjamaah  

20.00-23.00 Ngaji balaghan kitab Fiqh, Ushul 

Fiqh, Tafsir Jalalain, (Fathul Mu’in, 

Riyadhul Badi’ah, Fathul Qorib, 

Sittiin, Umdatus Salik, Safinatun 

Naja, Tafsir Jalalain) 

 

23.00-03.00 Istirahat dan tidur malam  
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Rutinitas kegiatan-kegiatan yang ada di pondok pesantren 

Riyadhul Mubtadi’in Ciruas, diarahkan dan bertujuan sebagai 

penggemblengan fisik dan mental guna mempersiapkan diri dalam 

rangka mengamalkan atau menyampaikan ilmunya kepada masyarakat 

atas ilmu-ilmu yang telah didapat dan dipelajari selama tinggal di 

pondok pesantren.
4
 

 

G. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Riyadhul 

Mubtadi’in, Ciruas 

Pengurus dan pengawas pondok pesanten Riyadhul Mubtadi’in 

Ciruas
5
 

Pembina 

Ketua pembina : ustadz Salpani 

Anggota            : Rahmatulloh 

Pengurus 

Ketua                : Siti Fatimah 

Sekretaris          : Samuin 

Bendahara         : Maryani  

Pengawas          : A. Nikmatullah 

                                                             
4
 Wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren Riyadhul Mubtadi’in, 

Ciruas, Ustadz Salpani, oleh peneliti Abdul Rosid, pada 03 Januari 2019, pukul 09.00-
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5
 Surat Keterangan Domisili Yayasan dari Kantor Desa Citerep, dikeluarkan 

di Ciruas pada tanggal 30 Juli 2018.  


